BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa penulis, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di setiap awal tahun.
ajaran baru dengan cara rapat koordinasi antar pihak yang terlibat untuk
merencanakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler selama satu tahun ajaran. Personil yang terlibat dalam
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Muhammadiyah 21 Tebing
Tinggi adalah kepala sekolah, Wakil Kepala sekolah, pembimbing
ekstrakurikuler, orang tua siswa serta seluruh anggota

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Muhammadiyah 21 Tebing
Tinggi dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah
ditentukan. Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler selalu didampingi
oleh pembimbing yang bertugas untuk membina, memberikan materi,
dan sekaligus sebagai pemberi motivasi kepada peserta didik agar mereka
semangat dalam mengikuti latihan dan mengembangkan bakat yang
mereka miliki dengan optimal. Selain adanya jadwal kegiatan dan
pendampingan dari pembimbing ekstrakurikuler, keberadaan sarana dan
prasarana yang sedikit memadai juga menjadi salah satu faktor evaluasi

dalam pelaksanaan kegiatan.

3. Penilaian kegiatan ekstrakurikuler di SMA Muhammadiyah 21 Tebing

Tinggi dilakukan di setiap latihan berlangsung oleh pembimbing
ekstrakurikuler dan penilaian yang dilakukan oleh wakasek kesiswaan
dilakukan secara berkala. Kepala sekolah tidak terlibat dalam penilaian
karena telah memberikan wewenang kepada wakasek kesiswaan dalam
melakukan  penilaian  kegiatan bersama dengan  pembimbing
ekstrakurikuler. Hasil dari penilaian tidak berbentuk angka maupun
tertulis, namun penilaian kegiatan berbentuk nasehat-nasehat yang
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diberikan oleh pembimbing ekstrakurikuler di akhir latihan mengenai
perkembangan latihan dan hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki.
Sedangkan penilaian dari wakasek kesiswaan untuk mengecek seberapa
jauh program yang direncanakan dapat terlaksana. Hasil dari penilaian
akan dilaporkan kepada kepala sekolah selaku pimpinan dan

penanggungjawab pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

B. Saran

1.

Bagi Kepala sekolah, lebih meningkatkan lagi manajemen kegiatan pada
kegiatan ekstrakurikuler disamping itu, dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler sebaiknya memberikan tata tertib penyelenggaraan
kegiatan ekstrakurikuler khususnya dalam hal kehadiran siswa.

Bagi guru pembina ekstrakurikuler, sebaiknya memberi motivasi kepada
siswa agar aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan guru sebaiknya
memperhatikan lagi metode pembelajaran yang digunakan.

Bagi siswa, siswa harus tetap bersemangat dalam mengasah bakat,
minat, dan potensinya melalui kegiatan ekstrakurikuler yang difasilitasi
SMA Muhammadiyah 21 Kota Tebing Tinggi serta giat dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, gunakan waktu sebaik-baiknya untuk mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Muhammadiyah 21 Kota Tebing Tinggi



